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PENDAHULUAN

kang Masalah

p.membaca bagi anak $ekolah Dasar merupakan kemampuan

yang dimiliki melalui proses kognitif y rtahap selama masa perkembangan

anak. Oleh sebab itu kebahyakan orang tlﬂ yang mempersiapkan anaknya untuk

mengenal sejak dini huruf ataupun abjak-agar-anak dapat-menguasai kemampuan

awal membaca. Men 207 awal bahasa
20rang anak adalah n ak yang diasuh oleh
oUnya yang cerewet, ce Iki p bangan bahasa yang
lebificepat. dan seballkn_ e i _-::____; yang pendiam akan
mengalami_Kesulitan b A
Sejalant @enge Kg@pan Suyadi, bahwa&nuk%ﬂ 348) juga
menyatakan bahwa®Sebe pak belajar membaca di sekolah, anak dengan

bimbingan orang dewasa b€ menggunakan bahasa untuk membicarakan hal-
hal yang tidak terlihat, mereka belajammarti suatu™ke a"juga helajar
mengenali suara dan mendiskusikannya dengan ore , ekitarnya.
Berdasarkan paparan tersebut maka, mengembangkan bahasa bagi anak adalah
bagaimana tindakan seorang ibu mendekati anak dengan pendekatan bahasa,
sehingga secara tidak langsung anak akan mampu dengan sendirinya bahkan

keterampilan membaca akan mengikutinya tanpa harus bersusah payah.



Memasuki jenjang sekolah dasar anak dikenalkan membaca permulaan
pada tingkat kelas | dan paling lambat adalah kelas Il, dikarenakan Menurut
teori perkembangan kognitif Piaget, siswa kelas rendah di sekolah dasar
ermn dalamstahap operasional konkret yang berlangsung dari usia 7 hingga

ahun. Sedangkan, Santrock(201L. ngatakan bahwa pada tahap ini

sebagian besar anak menunjukk majuan yang dramatis dalam

mempertahankan dan mengendalikan pepflatian. Atensi atau atensi merupakan

f/

salah satu fungsi kog::'::':[:yangEIib Qm-proses ;membaca.-Selain itu, pada

usia ini anak men k. Membaca

atrangkaia uf-da i alam.preses.mengeja kata.
Membaca permulaan adafé amp embaca dasar siswa dan
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dipelajarinya. keterampilan yang mendasari keterampilan lain,

mulaan memerluk igunakan anak untuk

keterampilan membe IS benar-benar diperhatikan oleh guru, agar

tujuan pembelajar yang akani@icapa pu._dicapai dengan baik. aca

permulaan memiliki peran yang sanga ing karena SISwa yang tidak mampu
membaca dengan baik akan mengalami kesulitan dala gikuti kegiatan
pembelajaran dan kesulitan dalam menangkap dan memahami informasi yang
disajikan melalui berbagai buku ajar, dan sumber belajar tertulis lainnya.

Kemampuan membaca bagi siswa dipandang sebagai penentu keberhasilan

dalam kegiatan belajarnya di sekolah, karena semua materi pelajaran di berbagai



bidang studi yang diajarkan di sekolah memerlukan pemahaman konsep dan teori
yang harus dipahami melalui kegiatan membaca. Kemampuan membaca yang
benar dan andal akan menjadi modal dasar dan penentu utama keberhasilan

mata pelajaran, begitu pula sebaliknya kegagalan dalam

guasa ampuan belajar mem enjadi kendala atau bahkan akan
menjadi sumber kegagalan dalam belajarsi di sekolah.

Banyak upaya telah dilakukan agaff siswa lancar membaca, akan tetapi

ia (Mam Penilaian

, matematika,

Hasil Penilaian K(Etensiﬂs 3

ecara nasional, siswa

guru damterang tua saK\AﬂlngwnlN ﬂbaca agar dapat

mencari soluSiyang“tépat untuk meningkatkan kemampuan membaca. Adapun
Faktor penyebab Kesulitan mbaca yang dialami oleh setiap anak dat
disebabkan oleh faktor in dala ipanak itu sendiri maupungfaktor
eksternal di luar diri anak. Faktor al._pada anak meliputi faktorafisik,
intelektual dan psikologis. Faktor eksternal di luar dirana putl lingkungan
keluarga dan sekolah. Meskipun berbagai upaya telah dilakukan agar siswa

lancar membaca, tidak jarang ditemukan beberapa atau sekelompok siswa yang

mengalami kesulitan membaca. Salah satu bentuk kesulitan dalam membaca



permulaan adalah kesulitan mengenali huruf. Ada siswa yang tidak mengetahui
beberapa huruf dengan baik atau bahkan sebagian besar bentuk huruf.
Pandemi Covid-19 memberikan dampak pada kemampuan membaca

arena keadaan ini proses pembelajaran tidak seperti biasanya,

a dituntut™ bisa belajar-den jarak jauh dengan menggunakan

jaringan internet (online). Kondisi tersebut<membuat anak malas dalam belajar

dipengaruhi oleh sis Ji : ' asih senang
nkan handphone atau
er untuk belaja ang ua Kebanyakan

ana Salkbelajar dengan orang to a tidak berperan aktif dalam

membimBing KARAWANG%UM% dalam
membaca pe aa adang orang tua tidak sabar dalam membimbing anak
dalam membaca pe aan,“karepna membaca permulaan mempunyai tahan-
tahapan yang harus dilalur; | taha ahapan itulah kadang anak®akan
mengalami kendala dan orang tuas bt gsabaran gk dapat membimbing
siswa dalam membaca permulaan.

Kondisi pandemi ini juga mengharuskan guru membuat metode
pembelajaran yang menyenangkan dan mudah dipahami siswa, apalagi bagi guru

yang mengajarkan membaca permulaan. Siswa membutuhkan metode yang baik

agar dapat dipahami dan metode yang menyenangkan agar tidak membuat anak



bosan dalam belajar membaca permulaan, siswa juga butuh pengawasan dalam
membaca permulaan dari tahap awal menghapal abjad sampai pada tahap akhir
membaca permulaan. Dalam kondisi ini pengajar dan wali murid perlu kerja

mbimbing anak dalam belajar membaca permulaan, agar apa yang

orang™twawsinkron denga pemebelajaran yang semestinya

diajarkan oleh guru di Sekolah.

genal huruf,
N pkan secara otomatis
gjenis, baik itu
pengucapannya, misalnya
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mengeja, jad pantuan saat membaca, siswa sulit menggabungkan satu kata

huruf “b

dengan kata lainnya 3| “BIfdigabung dengan “sa” menjadi “bisa”, dan siswa
kesulitan untuk berkonsentra

Kesulitan-kesulitan tersebut [ iminimalisirdenga encarig'tahu
terlebih pertama faktor apa yang menyebabkan siswa“mengalami kesulitan
membaca supaya guru maupun orang tua dapat mencari solusi untuk

meningkatkan keterampilan membaca awal, contohnya dengan diadakannya

pelatihan atau les baca untuk memfokuskan anak dalam belajar membaca



permulaan. Bisa juga menggunakan media untuk memudahkan anak mengingat
abjad. Serta bisa menggunakan metode-metode seperti metode Global, SAS, dan
GASIP, dimana metode-metode tersebut diharapkan dapat memudahkan anak
dalambélajarmembaca permulaan.

Berdasarkan=uraian permasalal ut, sebagai guru yang berperan

dalam menanamkan keterampilan mempbaca<permulaan kepada murid maka guru

setidaknya dapat menganalisis dan menibuat metode cara yang tepat unutk

membantu siswa dalzm:belajE’ne L pern ula%penelitian yang

berjudul “Analisis K.

1akhyang memilikikeeenderungan k litan Membaca—permulaan, karena
memba al adalah kemamputre ', -. pagi siswa dikelas rendah,
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B. ldentifikasi Ma 2

ekolah Dasar

a Masa Pandemi inimalisir banyaknya

dan ka

pembelajara

Berdasarkan latar belak ang @ skan di atas, ada beberapa masalah:
Siswa mengalami kesulitan meng ikhuruf alphabet;"sehingga beberapa
huruf masih belum familiar dan tidak terucap secara otC
1. Siswa mengalami kesulitan membedakan huruf alphabet yang mirip, baik
bentuk hurufnya atau kemiripan bunyi pengucapannya. Misalnya huruf “b”

dengan “d” dan huruf “f” dengan “v”.



2. Siswa masih terbata-bata dalam mengeja suku kata, sehingga perlu bantuan
ketika membaca.
3. Siswa kesulitan menggabungkan suku kata dengan suku kata lainnya. Misal
gigabungsdengan “sa” menjadi “bisa”.

wa Kesulttamuatuk berkonsentr

C. Pembatasan Masalah

mgga masalah
nakan untuk
kelas 11 SD Negeri

sari 1 Kecamatan-Felul beBara

an Masalah Q
AN HARAWANG
ah:

penelitian inl'a

1. Faktor apa saja yangedapatimenyebabkan kesulitan membaca permulaan pada

siswa kelas 11 SD Negeri Wanasari 1%

2. Apa yang dapat dilakukan Gurt 2, Orang TUa UK meningkatkan

kemampuan membaca permulaan pada anak kela: lege anasari |
di Masa Pandemi Covid-19?
E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang sudah dijabarkan oleh peneliti, maka

tujuan penelitian ini adalah:



1. Untuk mengetahui faktor apa yang menyebabkan siswa kelas 11 SD Negeri

Wanasari | mengalami kesulitan membaca permulaan di Masa Pandemi

Covid-19.
indakan yang dilalukan Guru dan Orang Tua dalam
gkatkam=kemampuan ‘mem ulaan siswa di Masa Pandemi
Covid-19 .
F. Manfaat Penelitian (/]

1. Secara Teoritis

Penelitian ini di kan a enar di bidang
pendidikan sekola n 2 i dapat dijadikan bahan

rensi dalam ya-mengatasi kesuli mbaca-awal siswa dengan

pgetahui letak kesulita Rl SWa. adalah untuk mencapai
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2. Secara Pra

a. Bagi kepala'sekolaf

Memberikan gamba gmampuan membaca awalgSiswa,

sehingga dapat dijadikan ba pertimbangan™ dalam  menentukan

kebijakan bagi sekolah untuk mendu pro peningkatan

pembelajaran.

b. Bagi guru



Memberikan gambaran tentang kesulitan membaca awal yang dialami
siswa, sehingga guru dapat mengambil tindakan yang tepat untuk

mengatasi masalah pada kesulitan membaca awal.

VieEmbefikan.informasi~dan n tentang kesulitan yang mereka

alami dalam membaca..awal ga mereka dapat mencoba untuk

mengatasi kesulitan tersebut.
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